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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Relung ekologi 

hama pada bibit mangrove Rhizophora mucronata di Desa Torosiaje Jaya, 

Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato dapat ditarik  kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Relung makan hama pada bibit mangrove Rhizophora mucronata 

menunjukkan; jumlah hama yang terdapat lebih banyak pada bagian daun 

yaitu jenis Littoraria scabra 347 individu dan Jenis Spilosoma sp. 335 

individu. Sedangkan pada jenis Episesarma versicolor terdapat pada bagian 

batang bibit mangrove dengan 66 individu. 

2. Relung waktu hama pada bibit mangrove Rhizophora mucronata 

menunjukkan; fase pertumbuhan hama paling banyak beraktivitas untuk 

memanfaatkan sumber daya pada pukul 07:00-12:00 jenis Spilosoma sp. 206 

individu, sedangkan jenis Littoraria scrabra pada pukul 13:00-18:00 rata-rata 

188 individu. Pada jenis Episesarma versicolor beraktivsitas pada pukul 

07:00-12:00 rata-rata 66 individu.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitu untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis hama pada jenis bibit mangrove selain jenis Rhizophora 

mucronata sehingga semakin banyak data pembandingnya. 
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